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                                                                     Abstract 
This study aims to delineate the regeneration process of Malay culture, identify the mechanisms of 
marginalization within community social life, and analyze the challenges and opportunities in preserving 
Malay culture. This research employs an ethnographic method as its primary approach, which includes 
participant observation and in-depth interviews with community leaders, as well as the younger 
generation in the village. Through this approach, it is expected to provide a comprehensive understanding 
of the socio-cultural shifts in Malay culture from marginalization to regeneration. This study utilizes 
Antonio Gramsci's Theory of Cultural Hegemony as its foundational framework for analysis. The 
findings indicate that the regeneration process of Malay culture in Tanjung Pasir Village is progressing 
negatively and experiencing a complete disruption in the cultural transmission chain; furthermore, the 
mechanisms of Malay culture operate simultaneously through genetic transmission (family) and 
communal ritual expressions (customary feasts). However, regarding the challenges and opportunities of 
cultural preservation, the local community and artisans can filter the adverse effects of globalization while 
leveraging technology as a tool (opportunity) to repackage Malay culture, making it appealing once again 
to the younger generation. This research is expected to serve as a reference for relevant stakeholders in 
developing programs that support cultural regeneration, as well as enhancing public awareness of the 
importance of maintaining cultural identity amidst the waves of change. 
Keywords: cultural regeneration, ethnography, marginalization, social change 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan proses regenerasi budaya Melayu dan 
mengidentifikasi mekanisme marginalisasi dalam kehidupan sosial masyarakat dan 
menganalisis tantangan dan peluang pelestarian budaya Melayu. Penelitian ini menggunakan 
metode etnografi sebagai pendekatan utama, yang meliputi observasi partisipan dan 
wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, serta generasi muda di desa tersebut. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif tentang 
perubahan soisal budaya Melayu dari marginalisasi ke regenerasi. Penelitian ini menggunakan 
teori Hegemoni budaya dari Antonio Gramschi sebagai analisis dasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Proses regenerasi budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir berlangsung 
secara negatif dan mengalami pemutusan rantai transmisi budaya secara menyeluruh, serta 
mekanisme budaya Melayu bekerja secara simultan antara transmisi genetik (keluarga) dan 
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ekspresi ritual komunal (pesta adat). Namun, dalam tantangan dan peluang pelestarian 
budaya Melayu masyarakat dan seniman setempat bisa melakukan filterisasi (penyaringan) 
terhadap dampak buruk globalisasi, sekaligus memanfaatkan teknologi sebagai alat (peluang) 
untuk mengemas kembali budaya Melayu agar kembali diminati oleh generasi muda.  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait dalam 
mengembangkan program yang mendukung regenerasi budaya, serta meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya menjaga identitas budaya di tengah arus perubahan. 
Kata kunci:  regenarasi budaya, etnografi, marginalisasi, perubahan sosial, perubahan sosial 
 
Pendahuluan 

Budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir merupakan identitas sosial yang 

terbentuk melalui adat, tradisi, dan praktik kehidupan masyarakat pesisir. Kehadiran 

budaya tersebut tidak hanya berfungsi sebagai simbol kebudayaan lokal, tetapi juga 

menjadi sistem nilai yang mengatur relasi sosial, pewarisan identitas, serta pola 

kehidupan masyarakat Melayu (Hussin & Yusoff, 2022; Purmawanti et al., 2024). 

Desa Tanjung Pasir yang dahulu menjadi bagian penting dari wilayah kerajaan 

Kualuh menyimpan jejak historis budaya Melayu yang kuat, meskipun peninggalan 

fisiknya kini hampir hilang dan hanya menyisakan Masjid Raya Tanjung Pasir sebagai 

simbol sejarah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan budaya Melayu 

mengalami perubahan seiring perkembangan sosial masyarakat. 

Perubahan sosial masyarakat Tanjung Pasir dipengaruhi oleh modernisasi, mobilitas 

penduduk, dan masuknya kelompok etnis pendatang ke wilayah Melayu (Rizqi, 2023). 

Kehadiran masyarakat Batak dan Jawa menciptakan interaksi multietnik yang memperkaya 

keberagaman budaya, tetapi juga memunculkan persaingan simbolik dalam ruang sosial 

masyarakat (Bhatt, 2022; Marpaung et al., 2025). McArthur (2023) menjelaskan bahwa 

perubahan sosial masyarakat berlangsung melalui transformasi dari pola agraris menuju 

industri, dari komunal menuju individualistik, serta dari subsisten menuju komersial. 

Perubahan tersebut berdampak pada posisi budaya Melayu yang tidak lagi dominan 

sebagaimana sebelumnya sehingga budaya lokal harus bernegosiasi dengan budaya 

pendatang dalam kehidupan sehari hari (Anuar et al., 2025; Rana et al., 2023). Situasi ini 

turut memengaruhi proses pewarisan budaya antargenerasi. 

Pelemahan regenerasi budaya Melayu terlihat dari menurunnya keterikatan generasi 

muda terhadap adat dan tradisi lokal (Zulkifli et al., 2022). Generasi muda cenderung lebih 
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dekat dengan budaya populer dan nilai global dibandingkan praktik budaya tradisional yang 

selama ini menjadi identitas masyarakat Melayu (Oh et al., 2024; Ramli et al., 2025). Kondisi 

tersebut menyebabkan berbagai bentuk kesenian, adat istiadat, dan simbol budaya Melayu 

semakin jarang dipraktikkan dalam kehidupan sosial masyarakat. Suradi (2022) menjelaskan 

bahwa arus modernisasi dan urbanisasi dapat mengurangi rasa kekeluargaan dalam 

masyarakat sehingga memengaruhi solidaritas sosial komunitas lokal. Perubahan orientasi 

sosial tersebut memperlihatkan bahwa keberlanjutan budaya Melayu sangat dipengaruhi 

oleh dinamika interaksi sosial masyarakat multietnik. 

Mobilitas penduduk menuju Desa Tanjung Pasir pada awalnya didorong oleh faktor 

ekonomi dan potensi sumber daya perairan Sungai Kualuh. Wang (2026) menunjukkan 

bahwa perpindahan penduduk sering dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Ahamad & Bhagat (2025) juga menjelaskan bahwa migrasi menjadi salah satu 

strategi masyarakat untuk memperoleh pekerjaan dan memperbaiki taraf hidup. Potensi 

hasil sungai yang melimpah menjadikan Desa Tanjung Pasir sebagai daerah tujuan 

masyarakat pendatang, khususnya etnis Batak dan Jawa, untuk bekerja sebagai nelayan dan 

petani sawit. Interaksi yang berlangsung dalam jangka panjang melahirkan proses adaptasi 

budaya yang berbeda antarkelompok etnis. 

Adaptasi budaya masyarakat pendatang memperlihatkan dinamika yang unik dalam 

kehidupan sosial masyarakat Melayu (Ramli et al., 2025). Masyarakat Batak yang menetap di 

Desa Tanjung Pasir mulai menggunakan adat dan tradisi Melayu dalam kehidupan sosial, 

termasuk pada pelaksanaan pesta pernikahan, sedangkan masyarakat Jawa cenderung 

mempertahankan tradisi budaya asal mereka. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

identitas Melayu lebih menekankan aspek sosial budaya dibandingkan faktor keturunan. 

Hassan & Arai (2024) menjelaskan bahwa identitas Melayu ditandai oleh penggunaan 

bahasa Melayu, praktik adat Melayu, serta pengakuan terhadap nilai nilai budaya Melayu 

dalam kehidupan sehari hari. Karakter budaya Melayu yang terbuka terhadap proses 

asimilasi menjadikan budaya ini mampu diterima oleh kelompok pendatang, meskipun 

pada saat yang sama menghadapi ancaman marginalisasi akibat perubahan sosial yang 

berlangsung terus menerus. 
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Kajian mengenai budaya Melayu di wilayah pesisir Sumatera Timur umumnya 

berfokus pada identitas kemelayuan, proses adaptasi budaya, serta hubungan sosial 

antaretnik. Perhatian terhadap perubahan posisi budaya Melayu ketika simbol dan praktik 

budayanya digunakan oleh kelompok pendatang masih relatif terbatas. Pembahasan 

mengenai regenerasi budaya juga lebih sering ditempatkan sebagai persoalan internal 

masyarakat Melayu tanpa mengaitkannya dengan dinamika masyarakat multietnik yang 

berkembang di ruang sosial yang sama. Ruang analisis mengenai hubungan antara 

penggunaan budaya Melayu oleh kelompok non-Melayu, melemahnya regenerasi budaya, 

dan marginalisasi budaya lokal masih belum banyak ditemukan dalam kajian sebelumnya. 

Karakteristik tersebut menjadikan Desa Tanjung Pasir sebagai konteks yang berbeda 

dari berbagai penelitian sebelumnya. Tradisi Melayu tetap digunakan oleh kelompok 

pendatang dalam berbagai kegiatan sosial dan ritual, sementara keterlibatan masyarakat 

Melayu dalam praktik budaya tradisional terus mengalami penurunan. Keadaan ini 

menghasilkan dinamika yang jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya, yaitu 

keberlangsungan simbol budaya yang tetap hidup di tengah melemahnya regenerasi budaya 

pada komunitas asalnya. Fokus terhadap hubungan antara adopsi budaya oleh kelompok 

pendatang dan melemahnya regenerasi budaya Melayu menjadi kontribusi empiris yang 

ditawarkan penelitian ini. 

Fenomena perubahan sosial budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir memerlukan 

kerangka analisis yang mampu menjelaskan bagaimana relasi kuasa bekerja melalui praktik 

budaya dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif hegemoni budaya Antonio Gramsci 

digunakan karena memandang dominasi sosial tidak selalu berlangsung melalui paksaan, 

tetapi melalui proses persetujuan yang membuat suatu nilai atau cara pandang diterima 

sebagai sesuatu yang wajar oleh masyarakat (Koch, 2022; Lin, 2023; Sardar, 2024). 

Fenomena berkurangnya minat generasi muda terhadap bordah, semakin dominannya 

hiburan modern dalam acara adat, serta melemahnya peran tokoh adat menunjukkan 

berlangsungnya perubahan orientasi budaya yang diterima tanpa adanya tekanan langsung 

(Candelario-Aplaon, 2025; Soriano-Fagel & Cayabyab, 2026). Pilihan masyarakat untuk 

mengurangi penggunaan tradisi Melayu juga tidak semata-mata didorong oleh faktor 

ekonomi atau modernisasi, tetapi berkaitan dengan terbentuknya pandangan bersama 
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mengenai budaya yang dianggap lebih relevan dengan kehidupan masa kini. Perspektif 

hegemoni budaya memungkinkan penelitian ini menganalisis bagaimana proses persetujuan 

sosial tersebut memengaruhi keberlanjutan budaya Melayu, termasuk bagaimana praktik 

budaya tertentu tetap dipertahankan, diubah, atau ditinggalkan dalam masyarakat 

multietnik. 

Kemampuan budaya Melayu untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang 

beragam telah lama menjadi salah satu karakteristik masyarakat pesisir Sumatera Timur 

(Fazira et al., 2025; Raharja & Puspitawati, 2024). Ihsan (2022) menjelaskan perkembangan 

tradisi Melayu pesisir Sumatera Timur serta kemampuan budaya Melayu dalam beradaptasi 

terhadap perubahan zaman. Fadila & Elmustian (2025) menunjukkan bahwa migrasi 

kelompok etnis ke wilayah Melayu tidak hanya membawa kepentingan ekonomi, tetapi juga 

misi budaya yang menghasilkan persinggungan sosial dengan masyarakat lokal. Febila (2025) 

menegaskan bahwa Melayu merupakan identitas kultural yang tidak selalu didasarkan pada 

hubungan darah. Hendra (2023) menunjukkan bahwa adat perkawinan Melayu memiliki 

makna sosial dan emosional yang kuat dalam kehidupan masyarakat. Hasil-hasil penelitian 

tersebut menjadi landasan penting untuk memahami dinamika budaya Melayu di Desa 

Tanjung Pasir yang berkembang dalam konteks masyarakat multietnik dan perubahan sosial 

yang berlangsung secara berkelanjutan. 

Transformasi budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir berlangsung bersamaan dengan 

perubahan struktur sosial dan penguasaan ruang oleh masyarakat pendatang. Pembangunan 

kawasan industri, perumahan, serta perpindahan kepemilikan tanah masyarakat Melayu 

kepada pendatang memengaruhi pola kehidupan sosial masyarakat setempat (Nguyen & 

Nguyen, 2024; Rasyed & Wahyuni, 2025). Adaptasi budaya yang terjadi tidak hanya 

berkaitan dengan penyesuaian terhadap lingkungan sosial baru, tetapi juga menyangkut 

perubahan fungsi budaya dalam mempertahankan identitas kelompok (Dyll & Tomaselli, 

2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya Melayu berada dalam posisi yang 

rentan terhadap marginalisasi di tengah perubahan sosial masyarakat multietnik. 

Fenomena penggunaan tradisi Melayu oleh kelompok pendatang yang berlangsung 

bersamaan dengan melemahnya regenerasi budaya pada masyarakat Melayu menunjukkan 

adanya dinamika sosial budaya yang kompleks di Desa Tanjung Pasir. Penelitian ini 
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bertujuan menganalisis perubahan sosial budaya Melayu, bentuk marginalisasi budaya, 

proses regenerasi budaya, serta relasi kuasa yang memengaruhi keberlanjutan identitas 

Melayu dalam masyarakat multietnik. Kajian mengenai perubahan sosial budaya Melayu 

diperlukan untuk memahami relasi kuasa, proses adaptasi budaya, serta keberlanjutan 

identitas budaya lokal dalam kehidupan masyarakat kontemporer. Pemahaman tersebut 

diharapkan mampu menjelaskan bagaimana budaya Melayu bertahan, berubah, dan 

diregenerasikan di tengah arus modernisasi dan keberagaman etnis yang terus berkembang 

di Desa Tanjung Pasir.  

 

Research Methods atau Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi untuk 

memahami perubahan sosial budaya Melayu dari marginalisasi menuju regenerasi di Desa 

Tanjung Pasir, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Pendekatan etnografi dipilih karena mampu 

menggambarkan secara mendalam praktik budaya, relasi sosial, serta proses pewarisan 

identitas budaya Melayu dalam kehidupan masyarakat multietnik. Perspektif etnografi 

memungkinkan peneliti memahami makna simbolik budaya berdasarkan sudut pandang 

masyarakat setempat melalui keterlibatan langsung di lapangan. Lokasi penelitian berada di 

Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada posisi historis desa tersebut sebagai pusat Kesultanan Kualuh yang 

menjadi representasi budaya Melayu di wilayah pesisir Sumatera Utara. Perubahan sosial 

yang terjadi akibat modernisasi, migrasi penduduk, dan interaksi multietnik menjadikan 

desa ini relevan sebagai lokasi penelitian mengenai marginalisasi dan regenerasi budaya 

Melayu. 

Subjek penelitian terdiri atas tokoh adat Melayu, tokoh masyarakat, aparat desa, 

masyarakat Melayu asli, serta masyarakat Batak dan Jawa yang menggunakan adat Melayu 

dalam kehidupan sosial. Penentuan informan dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung informan terhadap budaya Melayu dan 

pengetahuan mereka mengenai perubahan sosial budaya di Desa Tanjung Pasir. Proses 

pengembangan informan menggunakan teknik snowball sampling, dimulai dari informan 

kunci yang kemudian mengarahkan peneliti kepada informan lain yang relevan dengan 
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fokus penelitian. Kriteria informan dalam penelitian ini meliputi individu yang memiliki 

pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung dalam praktik budaya Melayu di Desa 

Tanjung Pasir. Informan kunci terdiri atas tokoh masyarakat, aparat desa, dan masyarakat 

yang memahami perkembangan budaya Melayu serta perubahan sosial yang terjadi di 

lingkungan setempat. Informan pendukung mencakup masyarakat Melayu, Batak, dan Jawa 

yang terlibat dalam penggunaan adat Melayu dalam kehidupan sosial, terutama pada 

kegiatan adat dan perkawinan. Pemilihan informan dilakukan hingga data yang diperoleh 

menunjukkan kecenderungan informasi yang berulang dan tidak ditemukan lagi informasi 

baru yang signifikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan dengan melibatkan diri dalam 

aktivitas masyarakat untuk memahami praktik budaya Melayu dalam kehidupan sehari hari. 

Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman 

sosial, proses adaptasi budaya, serta persepsi masyarakat terhadap perubahan budaya Melayu. 

Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan foto, catatan lapangan, rekaman wawancara, 

dan dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan praktik budaya masyarakat. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri yang didukung oleh pedoman 

wawancara, catatan lapangan, alat perekam suara, dan dokumentasi visual. Pedoman 

wawancara digunakan untuk menjaga fokus penelitian terhadap tema marginalisasi, 

regenerasi budaya, dan identitas sosial masyarakat Melayu. Catatan lapangan dipakai untuk 

merekam situasi sosial, interaksi masyarakat, serta berbagai temuan empiris selama penelitian 

berlangsung. 

Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari tokoh masyarakat, aparat desa, serta masyarakat berbagai kelompok etnis. 

Triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Proses member 

checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara dan interpretasi data 

kepada beberapa informan agar data yang digunakan sesuai dengan pengalaman dan 

pemahaman mereka. Peningkatan kredibilitas data juga dilakukan melalui pengamatan yang 
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berkesinambungan serta pencatatan lapangan secara sistematis selama proses penelitian 

berlangsung. 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan model analisis etnografi 

Spradley yang meliputi analisis domain dan analisis taksonomi. Analisis domain digunakan 

untuk mengidentifikasi kategori budaya dan hubungan sosial yang muncul dalam data 

penelitian. Analisis taksonomi dilakukan untuk mengelompokkan tema tema budaya secara 

lebih rinci berdasarkan subdomain yang ditemukan selama penelitian. Proses analisis 

dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna, dan penarikan 

kesimpulan secara tematik kritis. Kerangka analisis penelitian menggunakan konsep 

hegemoni budaya, marginalisasi, dan identitas sosial untuk menjelaskan dinamika 

perubahan budaya Melayu pada masyarakat multietnik di Desa Tanjung Pasir. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Proses Regenerasi Budaya Melayu dalam Konteks Perubahan Sosial 

Regenerasi budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir mengalami pelemahan akibat 

perubahan sosial yang memengaruhi pola pewarisan budaya antargenerasi. Regenerasi 

budaya berlangsung melalui proses pewarisan adat, nilai, dan praktik sosial yang dilakukan 

secara terus menerus dalam kehidupan masyarakat. Proses pembudayaan terbentuk melalui 

peniruan berulang terhadap sistem norma dan kebiasaan sosial hingga menjadi bagian dari 

pola tindakan masyarakat (Krisdiyansah et al., 2022). Keberlanjutan budaya Melayu 

bergantung pada keterlibatan generasi muda dalam menjalankan tradisi yang diwariskan 

oleh generasi sebelumnya. 

Keberlanjutan tradisi bordah menghadapi hambatan serius akibat melemahnya proses 

pewarisan antargenerasi di lingkungan keluarga. Pengetahuan budaya yang sebelumnya 

ditransmisikan melalui hubungan orang tua dan anak tidak lagi berlangsung secara konsisten 

karena generasi muda memiliki orientasi hiburan dan aktivitas sosial yang berbeda dari 

generasi sebelumnya. Jalur tradisional berkembang melalui hubungan keluarga dan 

kekerabatan, sedangkan jalur modern berlangsung melalui media sosial, lingkungan 

pergaulan, dan lembaga nonformal (Setiawan, 2022). Kehidupan masyarakat Melayu di Desa 

Tanjung Pasir menunjukkan bahwa kedua jalur pewarisan tersebut tidak lagi berjalan secara 
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optimal. Kesenian bordah yang dahulu menjadi bagian penting dalam kegiatan adat kini 

semakin jarang dipelajari oleh generasi muda. Ruang pewarisan budaya semakin terbatas 

karena anak muda lebih dekat dengan hiburan populer dibandingkan kesenian tradisional 

Melayu. 

Putusnya pewarisan budaya terlihat dalam pengalaman Atok Ramlan sebagai pelaku 

seni bordah di Desa Tanjung Pasir. Atok Ramlan memperoleh kemampuan memainkan 

bordah dari ayahnya sejak usia muda melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan adat 

keluarga. Pengalaman tersebut menunjukkan berlangsungnya pewarisan budaya secara 

vertical transmission, yaitu pewarisan budaya dari orang tua kepada anak dalam lingkungan 

keluarga (Zerlina & Husain, 2025). Anak anak Atok Ramlan tidak lagi memiliki ketertarikan 

mempelajari bordah meskipun tinggal di lingkungan masyarakat Melayu. Rantai pewarisan 

budaya akhirnya berhenti pada generasi tertentu karena tidak adanya penerus yang 

melanjutkan tradisi bordah. 

Penjelasan Atok Ramlan memperlihatkan bahwa perubahan orientasi hiburan 

menjadi salah satu penyebab melemahnya regenerasi budaya Melayu. Generasi muda lebih 

tertarik pada musik modern dan penggunaan telepon genggam dibandingkan mempelajari 

kesenian tradisional. Kesenian bordah yang dahulu rutin dimainkan dalam berbagai 

kegiatan adat kini mulai kehilangan pelaku budaya. Jumlah pemain bordah semakin 

berkurang sehingga pertunjukan tradisional Melayu hanya muncul pada kesempatan 

tertentu dalam kehidupan masyarakat. 

Pelemahan regenerasi budaya juga terjadi pada jalur horizontal transmission melalui 

kelompok seni dan ruang sosial masyarakat. Jalur horizontal berlangsung melalui kelompok 

kesenian, sanggar budaya, dan lembaga sosial nonformal yang memungkinkan proses belajar 

budaya di luar lingkungan keluarga. Kehidupan masyarakat Desa Tanjung Pasir 

memperlihatkan bahwa kelompok kesenian Melayu tidak lagi aktif menjalankan fungsi 

regenerasi budaya secara berkelanjutan. Minimnya ruang belajar budaya menyebabkan 

transfer pengetahuan budaya antargenerasi semakin terbatas. 

Perubahan sosial pada masyarakat multietnik turut memengaruhi posisi budaya 

Melayu dalam kehidupan sehari hari masyarakat Tanjung Pasir. Tradisi bordah tidak lagi 

dipahami sebagai simbol identitas kolektif masyarakat Melayu, melainkan dianggap kurang 
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sesuai dengan perkembangan budaya modern. Pergeseran makna budaya tersebut 

berdampak pada melemahnya keterikatan emosional generasi muda terhadap adat dan 

kesenian tradisional Melayu. Kehidupan sosial masyarakat juga menunjukkan semakin 

berkurangnya penggunaan bahasa Melayu dan pelaksanaan adat tradisional dalam berbagai 

aktivitas sosial. 

Marginalisasi budaya Melayu berlangsung bersamaan dengan menguatnya budaya 

pendatang yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial. Kehadiran budaya populer dan 

budaya luar memengaruhi pola pikir generasi muda dalam memandang tradisi lokal. 

Perubahan budaya tidak hanya berkaitan dengan selera masyarakat, tetapi juga menyangkut 

perubahan sistem nilai dan makna sosial dalam kehidupan masyarakat (Hewlett et al., 2024). 

Dominasi budaya Melayu di wilayahnya sendiri mulai melemah karena praktik budaya 

tradisional tidak lagi menjadi acuan utama dalam kehidupan generasi muda. 

Budaya Melayu mengalami pelemahan akibat pengaruh globalisasi dan budaya luar 

terhadap generasi muda (Arnum & Hidayat, 2023). Generasi muda cenderung 

meninggalkan simbol dan praktik budaya tradisional karena dianggap tidak lagi relevan 

dengan perkembangan zaman. Gejala serupa juga ditemukan di Desa Tanjung Pasir melalui 

rendahnya minat generasi muda dalam mempelajari dan meneruskan budaya Melayu 

sebagai bagian dari identitas sosial mereka. Keberlangsungan budaya Melayu akhirnya 

menghadapi tantangan besar di tengah perubahan sosial masyarakat kontemporer. 

Marginalisasi Budaya Melayu dalam Kehidupan Sosial 

Marginalisasi budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir berlangsung melalui perubahan 

praktik sosial, berkurangnya ruang budaya, serta melemahnya pelaksanaan adat dalam 

kehidupan masyarakat. Marginalisasi berkaitan dengan keterbatasan akses kelompok 

tertentu terhadap sumber daya sosial, budaya, dan simbolik dalam kehidupan masyarakat. 

Posisi budaya Melayu yang dahulu dominan perlahan mengalami pergeseran seiring 

meningkatnya interaksi multietnik dan perubahan orientasi sosial masyarakat. Perubahan 

sosial yang berlangsung turut memengaruhi praktik budaya sekaligus menggeser posisi 

simbolik budaya Melayu dalam ruang sosial masyarakat Tanjung Pasir. 

Pelemahan budaya Melayu terlihat pada berkurangnya pelaksanaan tradisi adat dalam 

kegiatan sosial masyarakat. Buk Risma menjelaskan bahwa berbagai tradisi Melayu seperti 
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mandi pengantin, nasi adap adap, dan ritual adat lain dahulu dilaksanakan secara lengkap 

dalam pesta pernikahan maupun khitanan. Kehadiran masyarakat pendatang serta 

meninggalnya tokoh tokoh adat menyebabkan banyak tata cara adat tidak lagi dipahami oleh 

generasi sekarang. Tradisi bordah menjadi salah satu bentuk budaya Melayu yang masih 

dipertahankan, meskipun pelaksanaannya hanya dilakukan secara sederhana pada acara 

tertentu. Kehilangan pelaku budaya dan lemahnya proses pewarisan membuat sebagian 

tradisi Melayu tidak lagi dijalankan secara utuh dalam kehidupan masyarakat. 

Perubahan relasi sosial masyarakat turut memengaruhi keberlangsungan budaya 

Melayu di Desa Tanjung Pasir. Interaksi masyarakat Melayu dengan kelompok Batak dan 

Jawa menghasilkan perubahan pada pola pelaksanaan adat dan kehidupan sosial sehari hari. 

Upacara adat yang dahulu menjadi ruang utama ekspresi budaya Melayu mulai mengalami 

penyederhanaan bahkan penghilangan beberapa unsur tradisional. Budaya Melayu mulai 

kehilangan dominasi di ruang ritual yang sebelumnya berfungsi sebagai pusat reproduksi 

identitas budaya masyarakat. 

Perubahan ekonomi dan perkembangan sosial masyarakat juga berpengaruh terhadap 

melemahnya praktik budaya tradisional. Transformasi mata pencaharian, perkembangan 

teknologi, dan perubahan gaya hidup membuat masyarakat lebih menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan praktis kehidupan modern dibandingkan mempertahankan ritual adat secara 

lengkap. Praktik budaya Melayu akhirnya lebih sering tampil sebagai simbol seremonial 

dibandingkan sebagai bagian utama dalam kehidupan sosial masyarakat. Kehidupan budaya 

yang sebelumnya bersifat komunal perlahan bergeser menjadi lebih individual dan 

pragmatis. 

Peran pemerintah dalam pelestarian budaya Melayu belum berjalan secara substantif 

dalam kehidupan masyarakat Tanjung Pasir. Kesenian bordah umumnya hanya ditampilkan 

pada kegiatan seremonial tertentu tanpa diikuti pembinaan budaya yang berkelanjutan. 

Ruang pewarisan budaya melalui sanggar, komunitas seni, maupun pendidikan budaya lokal 

belum berkembang secara aktif. Padahal perkembangan teknologi digital dan pariwisata 

budaya membuka peluang baru untuk memperkuat regenerasi budaya Melayu pada generasi 

muda. Pemanfaatan media digital sebagai ruang promosi dan edukasi budaya masih sangat 
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terbatas sehingga budaya Melayu belum mampu beradaptasi secara optimal dengan 

perkembangan sosial kontemporer. 

Marginalisasi dapat terjadi karena faktor politik, ekonomi, agama, identitas sosial, 

maupun perubahan struktur kekuasaan dalam masyarakat. Marginalisasi budaya Melayu di 

Desa Tanjung Pasir memperlihatkan bentuk marginalisasi yang bersifat kolektif karena 

melibatkan melemahnya praktik budaya suatu komunitas etnis dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Posisi budaya Melayu tidak lagi menjadi pusat utama dalam pelaksanaan adat 

dan interaksi sosial masyarakat multietnik. Kehidupan budaya masyarakat akhirnya 

mengalami perubahan orientasi yang membuat tradisi Melayu semakin terbatas ruang 

penggunaannya. 

Perbedaan mendasar antara marginalisasi budaya Melayu dan marginalisasi berbasis 

gender terletak pada fokus analisisnya. Marginalisasi budaya Melayu berkaitan dengan 

melemahnya identitas budaya kolektif suatu kelompok etnis, sedangkan marginalisasi 

berbasis gender menempatkan individu sebagai pusat pengalaman marginalisasi akibat 

persilangan identitas sosial yang dimiliki seseorang. Kehidupan masyarakat Tanjung Pasir 

menunjukkan bahwa marginalisasi budaya berlangsung melalui berkurangnya praktik 

budaya tradisional, melemahnya pewarisan budaya, serta hilangnya ruang sosial yang 

mendukung keberlanjutan identitas Melayu. 

Marginalisasi budaya dapat berkembang secara bertahap mengikuti perubahan sosial 

dan ekonomi masyarakat. Marginalisasi dapat dialami kelompok yang kehilangan akses 

terhadap jaringan sosial, sumber daya budaya, dan posisi simbolik dalam masyarakat. 

Kehidupan masyarakat Melayu di Desa Tanjung Pasir memperlihatkan bahwa perubahan 

sosial yang berlangsung terus menerus menyebabkan budaya Melayu semakin sulit 

mempertahankan dominasi sosial dan budayanya. Tradisi yang dahulu menjadi bagian 

utama kehidupan masyarakat kini mulai tergeser oleh budaya populer dan pola kehidupan 

modern yang berkembang dalam masyarakat multietnik. 

Tantangan dan Peluang dalam Pelestarian Budaya Melayu 

Pelestarian budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir berlangsung di tengah perubahan 

sosial yang semakin kompleks akibat modernisasi, migrasi penduduk, dan pergeseran 

orientasi budaya masyarakat. Hegemoni budaya bekerja tidak melalui paksaan, melainkan 
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melalui proses penerimaan sosial yang berlangsung secara perlahan dalam kehidupan sehari 

hari. Dominasi budaya terbentuk melalui persetujuan sosial yang membuat suatu nilai 

dianggap wajar dan layak dipertahankan dalam masyarakat. Proses ini tampak dalam 

kehidupan masyarakat Tanjung Pasir ketika kelompok pendatang beradaptasi dan 

menggunakan adat Melayu sebagai bagian dari praktik sosial mereka. 

Penggunaan adat Melayu oleh masyarakat Batak di Desa Tanjung Pasir 

memperlihatkan adanya proses adaptasi budaya yang berlangsung secara turun temurun. Pak 

Abol menjelaskan bahwa keluarganya telah lama menetap di Tanjung Pasir sejak masa orang 

tuanya merantau dari Tapanuli untuk mencari pekerjaan sebagai nelayan. Kehidupan sosial 

yang dijalani bersama masyarakat Melayu membuat keluarganya terbiasa menggunakan adat 

Melayu dalam berbagai kegiatan sosial, termasuk dalam pelaksanaan pernikahan anak 

anaknya. Kebiasaan tersebut muncul karena adat Melayu menjadi praktik sosial yang paling 

dominan di lingkungan tempat tinggal mereka sehingga dianggap lebih sesuai digunakan 

dalam kehidupan sehari hari. 

Kedekatan sosial antar masyarakat membuat adat Melayu diterima sebagai bagian dari 

identitas kolektif masyarakat desa tanpa memandang latar etnis. Kehadiran budaya Melayu 

pada awalnya mampu menjadi ruang integrasi sosial bagi masyarakat pendatang sehingga 

tradisi lokal tetap digunakan dalam berbagai kegiatan adat. Kebudayaan merupakan 

keseluruhan gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia yang diperoleh melalui proses 

belajar dalam kehidupan masyarakat. Pemahaman mengenai budaya sebagai hasil proses 

belajar menempatkan pewarisan sosial sebagai unsur utama dalam menjaga keberlanjutan 

tradisi lokal. 

Perubahan sosial dalam masyarakat multietnik mulai memengaruhi keberlanjutan 

praktik adat Melayu di Desa Tanjung Pasir. Pelaksanaan upacara pernikahan dan khitanan 

tidak lagi sepenuhnya menggunakan tradisi Melayu karena masyarakat mulai mengadopsi 

unsur budaya populer dan hiburan modern. Perubahan budaya selalu berkaitan dengan 

perubahan sosial karena pergeseran nilai akan memengaruhi pola perilaku masyarakat. 

Pengaruh globalisasi dan perkembangan media digital mempercepat perubahan orientasi 

budaya generasi muda yang lebih tertarik pada budaya populer dibandingkan tradisi lokal. 
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Perubahan orientasi budaya tampak pada semakin berkurangnya penggunaan tradisi 

bordah dalam acara adat masyarakat. Pak Wahyu menjelaskan bahwa kelompok pemain 

bordah di Desa Tanjung Pasir hampir tidak lagi ditemukan sehingga masyarakat harus 

mendatangkan pemain dari desa lain apabila ingin menggunakan tradisi tersebut dalam 

pesta pernikahan atau khitanan. Biaya pelaksanaan yang dianggap mahal membuat sebagian 

masyarakat memilih menggunakan hiburan modern yang lebih sederhana dan praktis. 

Pertimbangan ekonomi akhirnya ikut menentukan pilihan masyarakat dalam menggunakan 

tradisi adat pada berbagai kegiatan sosial. 

Keterbatasan regenerasi pemain bordah memperlihatkan lemahnya proses pewarisan 

budaya pada generasi muda. Kebudayaan hanya dapat bertahan apabila masyarakat 

pendukungnya masih mempertahankan nilai dan praktik budaya dalam kehidupan sehari 

hari. Minat generasi muda terhadap budaya populer membuat tradisi bordah kehilangan 

ruang sosial yang sebelumnya menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat Melayu 

Tanjung Pasir. Berkurangnya keterlibatan generasi muda membuat tradisi bordah semakin 

jarang diwariskan secara langsung dalam lingkungan keluarga maupun komunitas budaya. 

Pendidikan budaya memiliki peluang besar untuk memperkuat kembali proses 

pelestarian adat Melayu di tengah perubahan sosial masyarakat. Pengenalan budaya lokal 

melalui pendidikan formal dapat meningkatkan pemahaman generasi muda terhadap nilai 

nilai adat dan identitas budaya daerahnya. Tradisi seperti bordah dan berinai tidak hanya 

memiliki fungsi seremonial, tetapi juga mengandung nilai sosial yang mempererat hubungan 

antar masyarakat. Keterlibatan sekolah, masyarakat, dan pemerintah menjadi bagian penting 

dalam menciptakan ruang pewarisan budaya yang lebih berkelanjutan bagi generasi muda. 

Upaya pelestarian budaya Melayu masih cenderung bersifat seremonial dan belum 

menyentuh proses regenerasi budaya secara berkelanjutan. Tradisi bordah umumnya hanya 

ditampilkan dalam kegiatan tertentu seperti MTQ, perayaan hari jadi Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, dan festival Hari Raya Idul Fitri. Kehadiran budaya Melayu dalam 

kegiatan tersebut belum diikuti dengan pembentukan ruang pembelajaran budaya yang 

mampu melibatkan generasi muda secara aktif. Budaya Melayu akhirnya lebih sering hadir 

sebagai pelengkap kegiatan seremonial dibandingkan sebagai praktik sosial yang hidup 

dalam keseharian masyarakat. 
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Peran tokoh adat dalam menjaga keberlanjutan budaya Melayu juga mengalami 

pelemahan. Tokoh adat memiliki fungsi penting dalam membina norma sosial, menjaga 

tradisi, dan menjadi penghubung nilai budaya dalam masyarakat. Kehidupan sosial 

masyarakat Tanjung Pasir saat ini tidak lagi memiliki figur tokoh adat yang aktif mengatur 

dan mengarahkan pelaksanaan adat Melayu dalam kehidupan masyarakat. Keterbatasan 

dukungan pemerintah desa serta minimnya program pelestarian budaya membuat proses 

pewarisan adat berjalan tanpa arah yang jelas. Lemahnya peran kelembagaan adat dan 

minimnya ruang pembelajaran budaya mempercepat berkurangnya praktik budaya Melayu 

dalam kehidupan masyarakat Tanjung Pasir. 

Analisis Etnografis Perubahan Sosial Budaya Melayu 

Perubahan sosial budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir berlangsung melalui 

transformasi ekonomi, perkembangan teknologi informasi, serta intensifikasi interaksi 

antaretnis dalam ruang kehidupan sehari hari. Struktur sosial desa tidak hanya dihuni oleh 

masyarakat Melayu, tetapi juga masyarakat Batak dan Jawa yang membentuk pola relasi sosial 

multikultural. Konfigurasi sosial tersebut menghadirkan ruang adaptasi budaya yang 

sekaligus menggeser posisi budaya Melayu sebagai identitas dominan dalam kehidupan 

masyarakat lokal. 

Perubahan struktur ekonomi menjadi faktor utama yang memengaruhi dinamika 

budaya masyarakat. Aktivitas masyarakat yang sebelumnya bertumpu pada perikanan sungai 

dan pertanian padi mengalami penurunan akibat kerusakan lingkungan dan perubahan 

kondisi ekologis. Sungai yang dahulu menjadi sumber penghidupan mengalami degradasi 

akibat limbah industri, sementara sektor pertanian tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga. Kondisi tersebut mendorong peralihan mata pencaharian menuju 

perkebunan sawit yang dinilai lebih stabil secara ekonomi. Transformasi ekonomi ini turut 

mengubah pola relasi sosial serta praktik budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat. 

Perubahan ekonomi berdampak langsung terhadap keberlangsungan tradisi adat 

dalam kehidupan masyarakat. Tradisi bordah yang sebelumnya hadir dalam rangkaian 

upacara pernikahan dan khitanan mengalami penurunan frekuensi penggunaan akibat 

keterbatasan pelaku seni, meningkatnya biaya pelaksanaan, serta melemahnya minat 

generasi muda. Praktik budaya tidak lagi dipahami sebagai kebutuhan kolektif, melainkan 
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bergantung pada kapasitas ekonomi keluarga penyelenggara acara. Pergeseran makna budaya 

ini menunjukkan perubahan fungsi tradisi dari kebutuhan sosial menjadi pilihan bersifat 

situasional. 

Tradisi nasi adap adapan masih ditemukan dalam beberapa pelaksanaan adat, 

meskipun intensitas penggunaannya semakin terbatas. Pak Rahmat menjelaskan bahwa 

proses penyelenggaraan tradisi tersebut membutuhkan biaya tinggi serta keterlibatan banyak 

pihak dalam persiapan makanan. Tingginya kompleksitas pelaksanaan mendorong sebagian 

keluarga memilih layanan konsumsi siap saji atau penyederhanaan rangkaian adat dalam 

pesta pernikahan. Pergeseran praktik konsumsi adat ini menjadikan tradisi nasi adap adapan 

semakin jarang muncul dalam kehidupan sosial masyarakat Tanjung Pasir. 

Pelaksanaan nasi adap adapan dalam pesta pernikahan Wahyu dan Ayu 

memperlihatkan keberlanjutan adaptasi budaya dalam masyarakat multietnik. Ayu yang 

berasal dari etnis Batak memilih menggunakan adat Melayu karena tumbuh dalam 

lingkungan sosial yang didominasi praktik budaya Melayu. Pengalaman sosial sejak masa 

kecil membentuk penerimaan terhadap adat Melayu sebagai bagian dari identitas keseharian. 

Hal ini menunjukkan bahwa akulturasi budaya tidak hanya berlangsung pada tingkat 

kelompok, tetapi juga terbentuk melalui pengalaman sosial individu dalam ruang hidup yang 

sama. 

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan signifikan terhadap 

orientasi budaya generasi muda. Akses terhadap media digital dan hiburan modern 

membentuk preferensi baru yang lebih mengutamakan kepraktisan dan hiburan instan. 

Tradisi bordah mulai tergeser oleh musik modern berbasis keyboard dan hiburan digital yang 

dianggap lebih relevan dengan gaya hidup kontemporer. Perubahan preferensi budaya 

menandai peralihan orientasi dari budaya berbasis tradisi menuju budaya populer yang 

berorientasi konsumsi cepat. 

Bahasa dan adat Melayu mengalami perubahan dalam praktik keseharian masyarakat 

akibat intensitas interaksi antaretnis. Penggunaan bahasa Melayu tidak lagi berlangsung 

secara penuh, melainkan bercampur dengan bahasa lain yang digunakan dalam komunikasi 

sosial. Pelaksanaan adat juga mengalami penyederhanaan karena sebagian masyarakat 

memilih bentuk yang lebih praktis dalam kegiatan seremonial. Dominasi budaya Melayu 
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dalam ruang sosial desa mengalami penurunan seiring meningkatnya penerimaan terhadap 

budaya populer dan budaya pendatang dalam kehidupan sehari hari. 

Perubahan struktur sosial turut berdampak pada melemahnya peran tokoh adat 

dalam kehidupan masyarakat. Figur adat yang sebelumnya berfungsi sebagai pengendali 

norma dan penjaga tradisi tidak lagi memiliki posisi struktural yang kuat dalam masyarakat 

Tanjung Pasir. Ketiadaan lembaga adat yang aktif menyebabkan proses pewarisan nilai 

budaya tidak berjalan secara sistematis. Dukungan pemerintah desa terhadap pelestarian 

budaya masih terbatas pada kegiatan seremonial sehingga belum menyentuh aspek 

regenerasi budaya secara berkelanjutan. 

Krisis regenerasi budaya menjadi tantangan utama dalam keberlanjutan tradisi 

Melayu. Generasi tua yang memiliki pengetahuan budaya tidak lagi secara aktif mentransfer 

keterampilan dan nilai adat kepada generasi muda. Generasi muda menunjukkan 

kecenderungan minim ketertarikan terhadap budaya tradisional karena lebih terpapar 

budaya populer melalui media digital. Putusnya transmisi antargenerasi menyebabkan tradisi 

bordah kehilangan kesinambungan dalam praktik sosial masyarakat. 

Perubahan orientasi nilai masyarakat terlihat melalui pergeseran dari nilai kolektif 

menuju nilai individual dalam kehidupan sosial. Nilai gotong royong, kebersamaan, dan 

penghormatan terhadap tradisi mengalami penurunan dalam praktik sosial sehari hari. 

Generasi muda lebih banyak mengarahkan perhatian pada aktivitas yang bersifat hiburan 

dan konsumsi budaya populer. Transformasi nilai memperlihatkan perubahan mendasar 

dalam cara masyarakat memaknai identitas budaya di tengah arus modernisasi. 

Perkembangan teknologi digital membuka ruang alternatif bagi pelestarian budaya 

apabila dimanfaatkan secara strategis. Media sosial, dokumentasi digital, dan sektor 

pariwisata budaya dapat menjadi sarana revitalisasi tradisi Melayu dalam ruang yang lebih 

luas. Penguatan pelestarian budaya memerlukan keterlibatan pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan komunitas lokal untuk memastikan keberlanjutan proses regenerasi 

budaya. Keberlangsungan budaya Melayu sangat bergantung pada kemampuan masyarakat 

membangun kembali sistem pewarisan budaya yang adaptif terhadap perubahan sosial 

kontemporer. 

Pergeseran Nilai dan Norma Budaya 
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Arus globalisasi menghadirkan perubahan yang cukup kuat terhadap kehidupan 

masyarakat Desa Tanjung Pasir, terutama pada kelompok generasi muda. Kehadiran telepon 

pintar, media sosial, serta berbagai platform digital memperluas akses masyarakat terhadap 

budaya populer yang berasal dari luar lingkungan lokal. Kehidupan sehari-hari anak muda 

tidak lagi hanya dipengaruhi oleh keluarga dan lingkungan desa, tetapi juga oleh berbagai 

tren yang mereka konsumsi melalui ruang digital. Proses tersebut membentuk cara pandang 

baru mengenai hiburan, gaya hidup, serta praktik budaya yang dianggap relevan dengan 

kehidupan masa kini. 

Pandangan generasi muda terhadap kesenian tradisional Melayu mengalami 

perubahan yang cukup signifikan dalam dua dekade terakhir. Tradisi bordah yang 

sebelumnya menjadi bagian penting dalam berbagai kegiatan adat mulai kehilangan daya 

tarik di kalangan anak muda. Perubahan selera budaya tampak dari kecenderungan generasi 

muda yang lebih menyukai musik modern dibandingkan kesenian tradisional yang 

diwariskan oleh generasi sebelumnya. Pernyataan tersebut tergambar dalam hasil wawancara 

dengan Pak Wahyu yang menjelaskan: 

"kalau sekarangnya ga ada lagi anak muda dikampung ini yang mau ikut jadi pemain bordah, 

apalagi udah ada hp sekarang ini bah hp aja lah dipegang orang itu, sampe-sampe bilang anak muda 

itu bordah itu membosankan, pas ada bordah nanti pas pesta pasti anak muda itu minta kibot-kibot 

gitu orang itu." 

Keterangan informan menunjukkan bahwa media digital telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan generasi muda. Aktivitas yang sebelumnya berpusat pada 

ruang sosial masyarakat desa bergeser menuju ruang virtual yang menawarkan berbagai 

pilihan hiburan. Musik populer yang beredar melalui media sosial lebih sering menjadi 

rujukan dibandingkan kesenian lokal yang memerlukan proses belajar dan keterlibatan sosial 

yang lebih panjang. Kehadiran keyboard pada pesta pernikahan maupun khitanan menjadi 

pilihan yang lebih diminati karena dianggap sesuai dengan selera hiburan masa kini. 

Perubahan orientasi budaya tidak hanya berkaitan dengan pilihan hiburan, tetapi juga 

menyentuh cara generasi muda memaknai identitas sosialnya. Kedekatan dengan budaya 

populer sering diasosiasikan dengan citra modern, sedangkan kesenian tradisional 

dipandang sebagai bagian dari kehidupan generasi terdahulu. Penilaian semacam itu 
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berpengaruh terhadap rendahnya minat untuk mempelajari kesenian Melayu, termasuk 

tradisi bordah yang selama ini menjadi salah satu simbol budaya masyarakat Tanjung Pasir. 

Kehidupan sosial masyarakat juga mengalami penyesuaian mengikuti perkembangan 

teknologi dan komunikasi. Informasi yang sebelumnya diperoleh melalui interaksi langsung 

kini lebih banyak diakses melalui internet dan media sosial. Intensitas pertemuan 

antargenerasi dalam konteks pembelajaran budaya menjadi semakin berkurang. Ruang 

pewarisan budaya yang dahulu berlangsung melalui keluarga, lingkungan sekitar, maupun 

kegiatan adat tidak lagi menempati posisi yang dominan dalam kehidupan sehari-hari 

generasi muda. 

Pengaruh budaya populer yang berasal dari luar komunitas lokal turut membentuk 

standar baru mengenai gaya hidup, bentuk hiburan, serta pola interaksi sosial. Berbagai 

unsur budaya global hadir secara bersamaan melalui media digital dan dikonsumsi secara 

rutin oleh masyarakat. Proses tersebut mendorong munculnya preferensi budaya yang 

berbeda dengan nilai-nilai yang selama ini berkembang dalam tradisi Melayu. Pilihan 

terhadap hiburan modern, penggunaan bahasa yang semakin bercampur, serta 

berkurangnya keterlibatan dalam kegiatan adat menjadi bagian dari perubahan yang dapat 

diamati dalam kehidupan masyarakat desa. 

Pak Wahyu menjelaskan bahwa kesulitan mempertahankan tradisi bordah tidak 

hanya berkaitan dengan minat generasi muda, tetapi juga berhubungan dengan semakin 

terbatasnya jumlah pelaku budaya yang mampu memainkan kesenian tersebut. 

Berkurangnya jumlah pemain bordah menyebabkan kesempatan generasi muda untuk 

mengenal tradisi itu menjadi semakin sedikit. Lingkaran ini terus berulang karena rendahnya 

minat menghasilkan sedikit penerus, sedangkan jumlah penerus yang sedikit membuat 

tradisi semakin jarang ditampilkan dalam kehidupan masyarakat. 

Perubahan nilai yang berlangsung di Desa Tanjung Pasir memperlihatkan hubungan 

yang erat antara globalisasi, perkembangan teknologi, dan dinamika budaya lokal. Kehadiran 

budaya global tidak selalu menghasilkan dampak negatif karena akses teknologi juga 

membuka peluang untuk memperkenalkan budaya Melayu kepada masyarakat yang lebih 

luas. Media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana dokumentasi, promosi, dan edukasi 

budaya apabila digunakan secara terencana oleh masyarakat maupun pemerintah daerah. 



Mona Ratu Munthe Nama, Ratih Baiduri, Puspitawati 

20 

 

Keberlangsungan budaya Melayu pada akhirnya sangat bergantung pada kemampuan 

masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan zaman tanpa melepaskan identitas 

budaya yang dimiliki. Tradisi bordah dan berbagai praktik budaya lainnya tetap memiliki 

peluang untuk bertahan apabila diwariskan melalui mekanisme yang sesuai dengan karakter 

generasi muda masa kini. Ruang digital, pendidikan budaya, serta keterlibatan komunitas 

lokal dapat menjadi sarana penting dalam menjaga keberlanjutan budaya Melayu di tengah 

perubahan sosial yang terus berlangsung. 

 

Kesimpulan 

Perubahan sosial budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir berlangsung melalui interaksi 

antara transformasi ekonomi, globalisasi, perkembangan teknologi, dan hubungan 

antaretnis dalam kehidupan masyarakat. Proses tersebut mendorong terjadinya pergeseran 

praktik budaya, melemahnya penggunaan tradisi dalam kegiatan adat, serta berkurangnya 

keterlibatan generasi muda dalam pewarisan budaya Melayu. Regenerasi budaya mengalami 

hambatan karena menurunnya minat generasi muda dan semakin terbatasnya pelaku 

budaya yang masih menguasai tradisi lokal. Marginalisasi budaya Melayu tercermin dari 

berkurangnya fungsi budaya dalam kehidupan sosial masyarakat dan melemahnya 

mekanisme pewarisan antargenerasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

hegemoni budaya tidak selalu ditandai oleh penolakan terhadap budaya lokal, tetapi dapat 

berlangsung melalui penerimaan nilai dan praktik baru yang secara perlahan menggeser 

posisi budaya dalam kehidupan masyarakat. Hasil penelitian juga memperluas kajian 

hegemoni budaya Antonio Gramsci dengan menunjukkan bahwa penggunaan budaya oleh 

kelompok non-Melayu tidak secara otomatis memperkuat keberlanjutan budaya pada 

komunitas asalnya. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai 

hubungan antara marginalisasi budaya, regenerasi budaya, dan dinamika masyarakat 

multietnik dalam konteks perubahan sosial budaya Melayu di Desa Tanjung Pasir. 

Pelestarian budaya Melayu memerlukan penguatan peran keluarga, komunitas, dan 

pemerintah agar proses regenerasi budaya dapat berlangsung secara berkelanjutan di tengah 

perubahan sosial yang terus berkembang. 
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